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ABSTRACT

!

Mathematical literacy is an ability that all students must have. To strengthen students
mathematical literacy abilities, teachers must be able to develop teaching tools that can
support students' mathematical literacy abilities, one of which is through student
activity sheets. Therefore, training and assistance to teachers is carried out to provide
teachers with an understanding regarding the preparation of activity sheets which can
strengthen students' mathematical literacy skills. Training activities are carried out
online via Zoom meetings, then mentoring is provided to teachers via WhatsApp
groups. Based on the results of the activity sheet design created by the teacher, it show
that the teacher understands the material that has been provided and can prepare
activity sheets that strengthen students' mathematical literacy. Apart from that, based
on the results of the questionnaire, it shows that the training was carried out very well
and the teachers were very satisfied with the activities that had been carried out.

ABSTRAK

Literasi matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua
siswa. Untuk menguatkan kemampuan literasi matematika siswa, guru harus
mampu menyusun perangkat ajar yang dapat menguatkan kemampuan
literasi matematika siswa, salah satunya melalui lembar aktivitas siswa. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan kepada guru dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru mengenai penyusunan
lembar aktivitas yang dapat menguatkan kemampuan literasi matematika
siswa. Kegiatan pelatihan dilakukan secara online melalui zoom meeting,
lalu dilakukan pendampingan kepada guru melalui grup whatsapp.
Berdasarkan hasil rancangan lembar aktivitas yang dibuat oleh guru,
menunjukkan guru memahami materi yang telah diberikan dan mampu
menyusun lembar aktivitas yang menguatkan literasi matematika siswa.
Selain itu, berdasarkan hasil kuisioner menunjukkan bahwa pelatihan
dilakukan dengan sangat baik dan guru sangat puas terhadap kegiatan yang
telah dilakukan.
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PENDAHULUAN

Literasi matematika merupakan salah satu kecakapan yang sangat dibutuhkan pada abad
21 (Kemendikbud, 2021; Kemendikbudristek, 2022; OECD, 2018; Sumirattana, Makanong, &
Thipkong, 2017; van der Wal, Bakker, & Drijvers, 2017). Dalam Programme for International
Student Assessment (PISA), literasi matematika menjadi salah satu domain utama yang dinilai
(OECD, 2018). Di Indonesia, kemampuan literasi matematika disebut numerasi. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 pasal 6 ayat 1 disebutkan bahwa “standar
kompetensi lulusan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar difokuskan pada
penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila serta kompetensi literasi dan
numerasi peserta didik.”

Namun, berdasarkan hasil PISA, Indonesia berada pada peringkat bawah, yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih rendah
(Gustiningsi, Putri, Zulkardi, & Hapizah, 2024a, 2024b; OECD, 2023). Begitupula hasil
penelitian yang menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa masih rendah, sehingga
perlu ditingkatkan (Gustiningsi, 2015; Gustiningsi, Putri, Zulkardi, & Hapizah, 2024c;
Gustiningsi et al., 2024a). Salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi matematika
siswa adalah kurangnya sumber belajar yang kontekstual sehingga siswa tidak terbiasa
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep matematika
(Gustiningsi, Putri, Zulkardi, & Hapizah, 2022; Wiaya, 2016; Wiaya, van den Heuvel-
Panhuizen, & Doorman, 2015). Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah berupa lembar aktivitas siswa (Gustiningsi, Putri, Zulkardi, Inderawati, et
al., 2022).

Untuk menyusun lembar aktivitas siswa yang dapat menguatkan kemampuan literasi
matematika siswa, guru harus memiliki kemampuan mendesain lembar aktivitas siswa dan
menyesuaikan dengan konteks yang sesuai. Berdasarkan observasi awal kepada guru,
didapatkan informasi bahwa guru memerlukan bimbingan untuk menyusun lembar aktivitas
siswa yang dapat menguatkan literasi matematika siswa. Oleh karena itu, dilakukan pengabdian
kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Penyusunan Lembar Aktivitas Siswa yang
Menguatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa”.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan.
Pelatihan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru terkait lembar
aktivitas yang menguatkan literasi matematika siswa, sedangkan pendampingan bertujuan
untuk mendampingi peserta dalam mempraktikkan atau menerapkan hasil dari pelatihan yaitu
mendesain lembar aktivitas siswa untuk menguatkan literasi matematika siswa. Pelatihan
dilakukan secara online dengan menggunakan zoom meeting selama 1 hari, kemudian
dilanjutkan dengan pendampingan melalui whatsapp group.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dilaksanakan melalui zoom meeting dengan peserta adalah guru-guru dari
seluruh provinsi di Indonesia. Pelaksanaan pelatihan terlihat pada Gambar 1.
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Pada mata pelajaran matematika

1. Mengaplikasikan konsep dan N
keterampilan matematika (bilangan, bentuk
dan ruang, fungsi dan hubungan,
ketidakpastian dan data) sehingga mampu
menyelesaikan masalah praktis dalam
berbagai ragam konteks kehidupan sehari-
___hari (pribadi, sosial budaya, ilmiah) __/

2. Menganalisis dan menginterpretasi
informasi dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan) untuk memprediksi dan
mengambil keputusan

(b)

Gambar 1. Pelatihan melalui zoom meeting

Setelah peserta mendapatkan materi mengenai literasi matematika dan cara menyusun
lembar aktivitas siswa yang menguatkan literasi matematika, guru diberi penugasan untuk
mendesain lembar aktivitas siswa dan didampingi
pendampingan, guru diberi tugas melalui google form, kemudian dievaluasi, lalu guru merevisi
sesuai saran dan arahan. Selama pendampingan, pemateri dan guru berkomunikasi melalui grup
whatsapp. Tugas yang dikumpulkan oleh guru terlihat pada Gambar 2.
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Gambear 2. File tugas yang dikumpul oleh guru
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Lembar aktivitas yang dirancang oleh guru selama pendampingan tersedia pada Gambar 3.

| Pasangkan kelompok nilai uang berikut yang bernilai sama!
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Gambar 3. Lembar aktivitas siswa yang dirancang guru

Pada Gambar 3 (a), terlihat lembar aktivitas yang meminta siswa sekolah dasar untuk
memasangkan nilai uang yang bernilai sama. Aktivitas ini menggunakan konteks nilai uang
yang sering ditemui siswa dalam situasi kehidupan sehari-hari. Pada Gambar 3 (b), melalui
lembar aktivitas, guru menuntun siswa untuk menganalisis diagram batang yang disediakan
untuk menyelesaikan permasalahan dan menjawab pertanyaan mengenai siapa yang melakukan
lompatan terjauh. Pada saat mengumpulkan tugas, guru sekaligus mengisi angket mengenai
kepuasan dan tanggapan guru terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Beberapa tanggapan
guru terlihat seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tanggapan guru terhadap pelatihan yang dilakukan

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa guru puas terhadap pelatihan dan pendampingan
yang telah diikuti dan guru memahami mengenai literasi matematika. Guru merasa memiliki
perubahan persepsi mengenai literasi matematika. Hal ini sesuai bahwa pelatihan memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan pedagogik dan kinerja guru (Pratama & Lestari, 2020;
Slameto, Sulasmono, & Wardani, 2017; Sufri, Pasaribu, Junita, Ramalisa, & Gustiningsi, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatthan dan pendampingan guru dalam menyusun lembar aktivitas siswa yang
menguatkan literasi matematika terlaksana dengan sangat baik. Berdasarkan lembar aktivitas
yang telah dirancang oleh guru selama pendampingan, menunjukkan bahwa guru memahami
mengenai unsur yang menguatkan literasi matematika melalui lembar aktivitas siswa yang
dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari atau kontekstual. Berdasarkan kuisioner yang
diisi oleh guru, menunjukkan bahwa guru sangat puas terhadap pelatihan dan pendampingan
yang telah diikuti. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah diperlukan pendampingan lebih
lanjut kepada guru agar mampu menyusun perangkat ajar lain juga yang menguatkan literasi
matematika.
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